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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian mengenai Peran Angkatan Muda Muhammadiyah dalam Mengembangkan 
Karakter Masyarakat di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten 
Sidoarjo yang akan dilakukan diantaranya:Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat 
Dan Waktu Penelitian, Instrumen penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
Anilisis Data, dan Validitas data. 
3.1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena dalam penelitian 
kualitatif ini terdapat batas yang akan menjadi fokus utama dan lebih mementingkan 
prosesnya daripada hasil yang dicapai. Menurut Moeloeng,. (2002:7) Penelitian 
kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil.hal ini disebabkan 
oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila 
diamati dalam proses. 
Jenis penelitian kualitatif ini sangat sesuai dengan dengan penelitian yang akan 
dilakukan karena dalam penelitian ini bersifat deskriptif atau penelitian survei. 
Penelitian ini bertujuanuntuk membuat deskripsi mengenai suatu kejadian. 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di lingkungan Pimpinan Ranting Angkatan Muda 
Muhammadiyah yang meliputi Pemuda Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiyah dan 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, 
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Kabupaten Sidoarjo. Alasan memilih lokasi ini karena pimpinan ranting ini 
merupakan menjadi salah satu ranting yang menjadi contoh dari ranting- ranting 
lainnya di Sidoarjo. 
Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan pada Bulan Januari 2017 dan 
mengenai batas waktu penelitian tidak dapat ditentukan atau kondisional sampai 
semua data terkait penelitian Peran Angkatan Muda Muhammadiyah dalam 
Mengembangkan Karakter Masyarakat di Desa Penatarsewu, Kecamatan 
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo dari narasumber  yang di butuhkan terkumpul .  
3.3 Instrumen Penelitian 
Menurut Zuriah (2009: 168) instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data. sehingga dalam sebuah penelitian kualitas dari 
hasil penelitian yang akan di lakukakan oleh karena itu instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian kualitatif ini yaitu human instrumen, lembar observasi 
dan paduan wawancara.  
Mengenai human instrumen yang digunakan adalah peneliti sebagai 
pengumpul data itu sendiri dengan kata lain langsung terjun kedalam proses 
penelitian di lapangan dimana kehadirannya untuk mencari informasi yang 
berdasarkan pada lembar observasi dan panduan wawancara kepada narasumber yang 
berkaitan dengan penelitian peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) di Desa 
Penatarsewu. 
Sedangkan instrumen lembar observasi digunakan apabila pada saat penelitian 
sebuah kegiatan AMM sedang berlangsung dan pedoman observasi digunkan pada 
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saat menggali informasi kepada narasumber agar tetap berada pada topik pembahasan 
atau data informasi terkait penelitian yang sedang di teliti. 
 
3.4 Sumber Data 
Penelitian akan menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data yang di 
peroleh secara langsung berdasarkan sumber yang akan diteliti diantaranya: hasil 
wawancara dengan para pengurus organisasi AMM di Desa Penatarsewu, masyarakat 
dan hasil observasi secara langsung pada saat kegiatan berlangsung. Serta data yang 
diperoleh dari sumber data  yang mendukung bahan primer seperti hasil penelitian 
terdahulu, jurnal dan literatur literatur lainnya seperti arsip yang sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan peran Angkatan Muda 
Muhammadiyahmengembangkan karakterdi Desa Penatarsewu Kecamatan 
Tanggulangin,Kabupaten Sidoarjo. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menggali data yang konkret danakurat maka diperlukan suatu cara atau 
teknik untuk mengumpulkan data sesuai dari penelian tersebut. Pengumpulan data 
yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
3.5.1 Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang berhubungan 
langsung dengan narasumber. Sehingga dalam teknik ini perlu persiapan kerangka 
atau garis besar pokok-pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan dalam hal 
wawancara ini harus menggunakan narasumber atau responden yang memang 
mengetahui kegiatan tersebut atau terlibat secara langsung kegiatan atau program 
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kerja yang telah dilaksanakan oleh AMM di Desa Penatarsewu Kecamatan 
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 
Wawancara yang akan dilakukan pada narasumber ini meliputi pimpinan dan 
anggota dari subyek penelitian yaitu pemuda Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiah dan 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah selain itu narasumber lainnya adalah masyarakat 
sekitar yang secara langsung ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah. 
3.5.2 Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumenter Menurut Zuriah (2009: 191) 
dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat  pengumpulan data yang utama 
karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui 
pendapat, teori, atau hukum- hukum yang diterima,baik yang mendukung maupun 
yang menolong hepotesis tersebut. 
Sehingga dalam teknik dokumentasi ini akan menggunakan sumber arsip laporan 
program kerja yang telah di laksanakan seperti rencana kegiatannya, target yang 
harus di capai dan foto- foto terkait dengan kegiatan yang telah dilaksakan oleh 
AMM di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin,Kabupaten Sidoarjo dalam 
proses mengembangkan karakter.  
3.5.3 Observasi 
Teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi atau biasa disebut dengan 
peran serta menurut Sugiyono (2014: 204) dalam observasi ini, peneliti terlibat 
dengan kegiatan sehari- hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
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sumber data penelitian.sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 
yang dikerjakan oleh sumber data. 
Teknik pengumpulan data ini akan dilakukan  apabila terdapat suatu program 
kerja yang akan dilaksanakan oleh AMM dalam waktu dekat  atau dilaksanakan pada 
saat penelitian sedang berlangsung dapat turut serta dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut dimana kegiatanobservasi ini akan dilakukan berdasarkan pada panduan 
observasi yang telah di buat terkait dengan penelitian Peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) dalam Mengembangkan Karakter Masyarakat di Desa 
Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif 
kualitatif yakni mengumpulkan data penelitiian berupa fakta, fenomena, kondisi, 
keadaan yang terjadi pada saat proses penelitian ini dilakukan di dalam masyarakat. 
Dalam menganalisis data harus ditentukan terlebuh dahulu jenis data yang telah 
diperoleh . Adapun proses analisis data menurut  Sugiono (2014: 336) model miles 
and Huberman dalam melakukan penelitian di lapangan menggunakan teknik analisis 
data sebagai berikut  
3.6.1 Pengumpulan Data 
Setelah proses penelitian, seluruh data yang telah di dapatkan terkait dengan 
Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam Mengembangkan Karakter 
Masyarakat di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo 
dikumpulkan. 
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3.6.2. Reduksi Data 
Setelah dilakukan pengumpulan data maka dilakukan pemilihan data yang akan 
digunakan sebagai data pokok atau memfokuskan pada suatu hal yang penting seperti 
hasil wawancara, dokumentasi yang berupa foto kegiatan dan arsip kegiatan serta 
hasil observasi kegiatan penelitian terkait peran AMM dalam mengembangkan 
karakter masyarakat.  
3.6.3. Penyajian Data 
Setelah proses reduksi maka dapat dilakukan penyajian data dalam bentuk uraian 
deskriptif mengenai hubungan antar data yang telah dikelolah terkait dengan 
penelitian peran angkatan muda muhammadiyah dalam mengembangkan karakter 
masyarakat yang dilakukan di Desa Penatarsewu.  
3.6.4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan. 
Proses penarikan kesimpulan ini diharapkan dapat ditemukan suatu hasil 
diskripsi atau sebuah penemuan baru yang sebelumnya belum ada ataupun untuk 
melengkapi penemuan terdahulu yang pernah dilakukan terkait dengan penelitian 
peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam mengembangkan karakter 
masyarakat yang dilakukan di Desa Penatarsewu selain itu apabila terdapat dampak 
yang bersifat negatif terkait peran yang di lakukan oleh AMM maka diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
3.7 Uji Keabsahan data 
Melakukan uji keabsahan data terhadap hasil penelitian kualitatif memeiliki 
barbagai macam cara, dalam hal ini uji keabsahan data seringdi sebut sebagai uji 
validitas dan uji kredibilitas . Menurut Sugiyono (2014: 365) dalam penelitian 
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kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesunggunhnya terjadi pada objek yang di 
teliti .berikut ini beberapa jenis uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif.  
Uji kredibilitas memeiliki beberapa cara diantaranya perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, analisis kasus negatif, member 
chek. 
3.7.1 Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 
kembali melakukan pengamatan di lapangan. Setelah data yang di dapatkan dari   
penelitian sebelumnya dapat di chek kembali apakah data tersebut sudah benar atau 
tidak karena mungkin ada yang masih di sembunyikan oleh narasumber. 
3.7.2 Peningkatan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara mengecek dari 
data yang telah di peroleh dari hasil penelitian atau dokumen- dokumen penelitian 
dan refrensi- refrensi tertulis lainnya.   
3.7.3 Trianggulasi 
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
3.7.4  Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu.Dalam hal ini peneliti mencari data yang berbeda 
atau bertentangan dengan data yang telah di temukan. 
29 
 
3.7.5 Member Chek 
Member chek adalah proses pengecekkan data yang di peroleh peneliti kepada 
pemberi data tujuannya untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh 
sesuaidengan apa yang diberikan oleh pemberi data. pelaksanaanmember chek dapat 
dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu 
temuan, atau kesimpulan. 
Sehingga berdasarkan analisa teknik uji keabsahan data ini maka penelitian 
terhadap peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam mengembangkan 
karakter masyarakat yang dilakukan di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin 
Kabupaten Sidoarjo menggunakan Trianggulasi karena dalam pengujian ini memiliki 
3 macam cara diantaranya sumber, teknik dan waktu. Mengingat penelitian yang 
dilakukan memiliki subyek penelitian lebih dari satu dan mengingat lokasi penelitian 
berada di luar kota. 
Berkaitan dengan uji keabsahan data subyek penelitian Trianggulasi sumber 
dipilih karena penelitian yang dilakukan memiliki subyek penelitian lebih dari satu 
yaitu pemuda Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyiah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
serta masyarakat sekitar, sedangkan pemilihan untukmenggunakan Trianggulasi 
waktu dan Trianggulasi teknik mengingat subyek penelitian memiliki perbedaan usia 
dan kemungkinan latar belakang yang berbeda. 
